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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan 

intended strategy dan emergent strategy, C&C LS membutuhkan Levers of Control/LoC 

sebagai alat/tuas kontrol untuk mengarahkan atau memandu strategi tersebut. LoC yang 

digunakan pun juga berbeda-beda di setiap tahapan Organizational Life Cycle/OLC. Pada 

OLC tahap maturity, C&C LS menggunakan LoC interactive control system dan 

diagnostic control system dalam mengimplementasikan intended strategy berupa 

perluasan usaha dan melakukan inovasi. Namun, karena tidak adanya beliefs system yang 

digunakan untuk mendefinisikan dan mengkomunikasikan nilai-nilai dasar/tujuan/arahan 

strategi, membuat C&C LS mengalami penurunan dalam tahap siklus hidupnya. Oleh 

karena itu pada OLC tahap decline, C&C LS menambahkan LoC berupa beliefs system 

sehingga LoC yang digunakan ialah interactive control system, diagnostic control system, 

dan beliefs system.  LoC tersebut digunakan oleh C&C LS dalam mengimplementasikan 

intended strategy berupa strategi stabilitas dan emergent strategy berupa pemotongan 

biaya sehingga dapat mengembalikan tahap siklus hidup C&C LS melalui tahap revival. 

Memasuki tahap revival, C&C LS memutuskan untuk melengkapi sistem 

pengendaliannya dengan menambahkan LoC berupa boundary system. Hal ini dilakukan 

karena kekuatan dari LoC dalam menerapkan strategi tidak terletak pada bagaimana 

alat/tuas tersebut digunakan sendiri-sendiri, melainkan bagaimana alat/tuas tersebut 

terintegrasi dan saling melengkapi ketika digunakan bersama. Sehingga pada OLC tahap 

revival, C&C LS menggunakan seluruh alat/tuas LoC yakni interactive control system, 

diagnostic control system, beliefs system, dan boundary system. LoC tersebut digunakan 

oleh C&C LS dalam mengimplementasikan intended strategy berupa inovasi dan 

perbaikan kualitas sumber daya manusia; serta emergent strategy berupa pengurangan 

aset dan mengikuti perkembangan teknologi.  

     Pada hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan penggunaan LoC antara 

konsep Su dkk (2014) dan Simons (2000) dengan hasil penelitian pada C&C LS. 

Perbedaan ini terjadi karena adanya beberapa faktor kontijensi yang mempengaruhinya 

seperti usia dan ukuran perusahaan, tingkat regulasi, faktor lingkungan, dan 
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tenaga/pelaku/sumber daya manusia. Selanjutnya, pemodelan yang menghubungkan 

keterkaitan antara LoC, OLC, dan strategi digambarkan sebagai berikut: 

     

 

  

 

     

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2. Keterbatasan 

     Keterbatasan pada penelitian ini ialah  

1. Penelitian tidak dapat dilakukan secara lengkap dari Organizational Life Cycle/OLC 

tahap start-up, growth, maturity, decline, dan revival karena tahap start-up dan 

growth telah terjadi di masa lampau (belasan hingga puluhan tahun yang lalu) 

sehingga peneliti mengalami kesulitan dalam mencari data dan informasi yang valid 

terkait dengan data tersebut.  

2. Keterbatasan pada metode penelitian serta konsep keterkaitan antara Organizational 

Life Cycle/OLC, Levers of Control/LoC, dan strategi. Keterbatasan pada metode 

penelitian terletak pada sepanjang penelusuran penelitian-penelitian terdahulu yang 

ditemukan hanya menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian ini 

Gambar 5.1. 

Pemodelan Keterkaitan LoC, OLC, dan Strategi 
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menggunakan metode penelitian kualitatif. Selanjutnya, keterbatasan pada konsep 

terletak pada sedikitnya penemuan konsep yang membahas atau meneliti mengenai 

keterkaitan OLC, LoC, dan strategi. Keterbatasan pada metode penelitian dan konsep 

inilah yang membuat peneliti mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan hasil 

penelitian. 

3. Adanya unsur kedekatan antara peneliti dengan narasumber memiliki kekurangan dan 

kelebihan. Kekurangannya ialah nampak dari independensi peneliti yang dapat 

terpengaruh dengan adanya kedekatan antara peneliti dengan narasumber serta dapat 

menciptakan bias informan. Sedangkan kelebihannya ialah terlihat dari banyak dan 

dalamnya informasi yang berhasil digali dan didapat sehingga peneliti berhasil 

memperoleh data yang detil. 

 

 

5.3. Saran 

     Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka dapat disarankan bahwa penggunaan Levers of Control/LoC sebaiknya disesuaikan 

dengan Organizational Life Cycle/OLC dan strategi yang digunakan. Mengingat konsep 

Su dkk (2014) dan Simons (2000) yang tidak sepenuhnya mengakomodasi hubungan 

antara LoC, OLC, dan strategi, maka disarankan bagi peneliti selanjutnya perlu 

memperluas objek penelitian. Objek penelitian hendaknya dilakukan tidak pada satu jenis 

perusahaan saja, namun dapat dilakukan pada cakupan industri jasa maupun dagang atau 

manufaktur lainnya yang selanjutnya dapat mengambil rata-rata penggunaan LoC 

berdasarkan OLC dan strategi pada industri tersebut. 
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